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rapa waktu terakhir pemberitaan mengenal
pelecehan dan kekerasan seksual yang terjadi di
beberapa institush pendidikan sungguh membrat
jengah, Rentetan XKasus dard 4€° yvang menurut
hukum digolongkan 4€~ ringan sampal berat telah
MENCOreng - mors wajah pendidikan negerd ini
Peristiwa ini terjadi di berbagal tingkatan dan jenis
pendidikan seolah mewabah layaknya vicus Co 19
Dari kasus yang melibatkan korban dan pelaku di
pendidikan menengah hing perguruan tn,
Darl Instans! yang dibawahi oleh Kementerlan

ndidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknolo

Kementerian Agama. Darl yang berstatus
negerim ipun sw
telah g
diceritakar

Tentu semua pembaca
ham betul kasus.Kasus itu tanpa periu
Kembali dalam wlisan inl.

Kejadian In] sebenarnya dapat diterka merupakan
fenomena gunung s, Kasus yang sampal pada pembe
ritaan dan viral di media massa hanyalah segelintie
dart banyak peristiwa serupa yang terjadi di banyak
tempat. Apalagl kasus sepertiini dapat bersifat sangt
subjektif dan personal. Bahkan ketika dikeluarkan

upun berusaha mencegahnya
perludiperhatikan adalah mengapa hal
sepertiink dapot terjadi dilembaga pendidikan serta
moelibatkan gura dan siswa. Apalagh yang paling
fikasuskan yaknl ketika pelaku adalah guru
sementara siswa menjadi Korbannya

Harus diakul sistem pendidikan masth bersifat

idak bisa

fari budaya setempat yang terbiasa menempatkan

hegemond, Penyelenggaraan pendidikar

da ruang oposisi biner. Tua.muda, pandangan
gixonstruksd adalsh yang

bih tua, Lakilaki perempuan
enpuan dulam second class yang

dan wnduk pada yan
menempatk
posisinya di bawah laki-laki, Demikian pula dengan
gurusiswa (dalam wlisan ini termasuk dosen-maha
siswa), terjadi konstruksi pandangan bahwa siswa
harus tunduk dan mengikuti kemauan gura. Akhim
dalam proses pendidikan, slswa yang semestinya
menjadi subjek belajar justru sering ditempatkan
sebagal objek bagl gura mengajar. Guru scharusnva
menjadi fasilitator yvang menyediakan kesempatan
scluas-luasnya bagi siswa untuk belajar
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Hegemoni dalam pendidikan yang tidak lepas
dengan adanya oposlsl biner guru-sisiwva menciptakan
suaty relast kuasa vang tak terhindarkan lagl. Guru
menjadi pihak yang borkuasa atas siswa atou mahasiswa
Akibatnya mercka menyimpan perasaan takut 4e*
bukan hormat 4€” karena relas! kuasa yar fak
terkelola dengan semestinya, Siswa tunduk dan me
nuruti setiap perintah guru dengan alasan takut
mendapat nilai jelek, takut tidak fulus, takut dipersuli
takut dikeluarkan dorl

sckolah atau Xampus, dan berjuta ketakutan lainnya

takut dihukum ata

Proses pembe 1oenderung dilst odeh Instruls
Disishlain, seringkall

pertahankan hegemoninya

yang mer

terdepan dan lebih tinggt dari mefa dan Kuesd siswa

secara tidak disadari meneguhkan hegemon! gury

Tujuan praktisnya memang mencmpatkan gura agar

ipatkan meja dan kursi gurn di posisl

terlihat felas oleh seluruh siswa namun jugs menjadikay
guru sebagal pemeran utama di kelas. Padahal se
mestinya para siswalah yang harus ditonjolkan po

dan peranny
sebagal subjek dalam pembelajaran di kelas., (
dibadirkan scb,

serta ditumbuhkan Kesadarannya

| fasilitator yang luwes mendamping

proses tersebut agar berjalan lebih optimal. Gy

yan, i menempatian dlrinyy

relast kuasa dengan siswa,

ACHMASH FOUITIG & FEMEANGUNLY

I DIALOGIS
Scorang s harus memenuhi standar Xompet

yang meliputi pedagogl, profesional, kepribadian
dan sosial, Kampetensi pedagogi merupakan pema
haman tentang Himu mendidik (pedagogik) serta
keterampilan dalam mendidix (pedagogd) dun
sktIX metodik). Kompetens!

bidang

metode mengs di
profesional ter ngan penguasan
keilmuan yang diajarkan guru. K
melalul pendidikan guru, Sa
yangnya pendidikan guru seringkall abal dengan
perunys mengembangkan kompetensl kepribadian

ta kemampuan
ini diperoleh

dansosfal calon guru, Kepribadian dan sikap soslal

guru harus dibangun dengan landasan moral
etika, dan religiositas yvang mantap.

Dalam kasus pelecehan dan Xekerasan seksual
yang terjadl akhir-akhir Ini patat dipertanyakan
scjauh mana hegemont dan relasi kuasa masih
begltu kuat. Untuk

berarth relasd guru-sdswa harus Kaku, formal, terbatas

encegah kasus serupa tidak

dan seperlunya, Pada era kekinfan, guru semestinya
membina relast yang dialogis dengan siswa, Dalam
relast egaliter vang akrab namun memperhatikan
ctika dan moral, maka siswa tidak merasa takut
sebaliknya menjadi segan dan nyaman. Sikap hormat
pun tumbuh dengan sendirinya Karena siswa meras:

I pribadiyang berharg
Siswa jJuga berant menyampaltkan pendapatnya
don mendapat perlindungan, Tentu guru juga harus

mata sang gury

mengayomi, menjadi pelindung, serta bechatl
tulus dalam membimbing siswa menemukan dirl
dan potensinya. Hegemoni dalam pendidikan harus
dilawan agar terbangun relasi akademik yang
dialogis dan relasi soshal yang positif antara guru
siswa
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